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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesungguhnya

ASallCe

Terjemahnya:

“Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka.’ -

! Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an, Mushaf Al-Quran Dan Terjemah,
Jakarta Timur, Pustaka Al-Kautsar 2009, Qs. Al-Bagarah 187
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Dalam perspektif Isiam, kehidupan rumah tangga merupakan suatu
nikmat dari Allah swt buat masing-masing suami-istri. Di dalamnya, Allah swt

ingin memberikan kepada mereka ketenteraman, cinta, dan kasih sayang.

Allah swt berfirman dalam surah Qs. Ar-Ruum ayat 21 :

hanya komitmen

atau tekad masing-m pasalgah istrruntuk g membantu satu
sama lain. Keduanya saling bahu-membahu dalam menghadapi aneka warna
kehidupan, saling memberi rasa kasih sayang, saling bertukar rasa cinta

yang abadi, dan saling berbagi suka-duka untuk selamanya.

2Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quran, Mushaf Al-Quran dan Terjemah,
Jakarta Timur, Pustaka Al-Kausar 2009, Qs. Ar-Rum 21



Dalam pandangan Islam, sesungguhnya ketenangan yang hanya
bersifat sementara dan cinta yang hanya sekilas tidak akan dapat
membangun mahligai keluarga yang kuat.

Hanya hal itu yang dapat membuahkan hasil yang diharapkan, yakni

syt - ar terhadap istrinya
TAKARAN

i melakukan. hal=hal” yang tidak menarik
simpatinya, atau istri melakukan hal-hal yang tidak disukainya. Sebab, dalam
pandangan islam pada hakikatnya setiap manusia itu bersalah. Jadi misalkan

sala seorang dari suami-istri tidak menyukai sesuatu pada pasangannya,

pasti masih banyak hal-hal lain yang dia sukai pada pasangannya dan yang



menggembirakan hatinya. Bahkan sangat boleh jadi apa yang tidak dia sukai
pada pasangannya, sejatinya adalah suatu kebajikan yang tidak sanggup dia
jangkau. Dan pada suatu saat dia akan bisa melihatnya dengan jelas. Itulah

yang diisyaratkan oleh Allah swt dalam firman-Nya:

“Janganlah seorang Mukmin laki-laki memarahi Mukmin perempuan. Jika dia
merasa tidak senang pada salah satu perangainya, ada perangai lainnya
yang menyenangkannya”.*

3 Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an, Mushaf Al-Qur'an dan Terjemah,
Jakarta Timur, Pustaka Al-Kausar 2009, Qs. An-Nisa 19

* Diriwayatkan Muslim, Lihat Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Riyadh
Ash-Shalihin, him. 139,hadits nomor 3/275, terbitan tahun 1423 H.



Allah Yang Mahamulia lagi Maha Agung dan Rasul-Nya yang mulia
berpesan kepada kaum suami supaya bersabar menghadapi hal-hal yang
tidak mereka sukai. Soalnya, mrerekalah yang memiliki hak menjatuhkan

talak. Tetapi, sesungguhnya khitbah atau pesan tadi bukan hanya ditujukan

kepada kaum suami, melal kepada kaum istri. Hal itu tidak

lain karena islam sangat*ii 1an_kehidupan rumah tangga
bisa Ianggen P;s 'igHA Q
Q*- “ p X "“*‘!"I A &) q’ udah diwarnai

= ‘\\ﬁ}d hhﬂ'j
&7

dilakukan tanpa mempersoalkan apakah penyebabnya dari pihak suami, istri,

atau kedua-duanya. Cara ini ditempuh semata-mata dalam rangka
perdamaian antara suami-istri agar tidak terjadi perceraian. Sebab,
betapapun ikatan rumah tangga harus tetap lestari. Jika Islam tidak antusias

memperjuangkan keutuhan suatu rumah tangga, tentu akan mudah sekali



sang suami akan menjatuhkan talak atau istri meminta talak hanya karena

salah satu dari mereka merasa tidak menyukai sesuatu yang ada pada

pasangannya.

Tujuan membentuk pernikahan yang bahagia dan kekal dibutuhkan

srhadap anak-anak

mereka yang sesuai dengan keriteia mereka, dan dengan
mempertimbangkan bibit, bebet, dan bobotnya.

Bahkan banyak pula di kalangan orang tua yang menikahkan anak-
anaknya dengan jalur perjodohan agar supaya bisnis yang terjalin di antara

kedua belah pihak orang tua berjalan lancar, atau dengan alasan supaya



e

harta yang dimiliki orang tua tidak berpindah tangan ke orang lain yang
bukan termasuk garis keturunan. Tanpa mempertimbangkan dampak yang
akan terjadi sesudahnya, inilah fakta yang terjadi di masyarakat Indonesia

pada umumnya, banyak keluarga yang harmonis karena perjodohan namun

tidak sedikit pula rumah tan akan akibat perjodohan, bahkan pihak
keluarga saling memutusks i terjalin permusuhan di antara

o8}

Sl

keluarga Rosdiana, Hasmah dan Marwah sampai ke jenjang pernikahan

serta pengaruhnya setelah pernikahan tersebut.



B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Demi terwujudnya permasalahan yang ingin dicapai, maka penulis

menfokuskan pada masalah perjodohan dan pengaruhnya terhadap

Keharmonisan Rumah Tan asus pasangan keluarga Rosdiana-Arif
Hasmah-Mulyadi, ,.
Pattallassan 04 :‘t.

e
) & W

C. Tujuan dan Maniaal Ps

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam mengadakan
penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan bagaimana konsep pernikahan menurut

pandangan Islam.



2. Untuk menjelaskan bagaimana gambaran  perjodohan dan
keharmonisan rumah tangga yang terjadi di Dusun Pattallassang
kabupaten Maros..

3. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh perjodohan tersebut

terhadap keharmonisan ifsmah tangga yang terjadi di Dusun

Pattallassang

ion )
UsTakann O N
aelitian® 2] enjadi_ieferensi bagi peneliti

terlebih lanjut bagi calon peneliti yang akan mengkaji kasus

perjodohan berikutnya.
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D. Kerangka Teoritik

Setidaknya ada 2 (dua) istilah dalam Al-Qur'an yang berhubungan
dengan perjanjian, yaitu al-’aqdu (akad) dan al-’ahdu (janji). Pengertian akad
secara bahasa adalah ikatan (mengikat). Dikatakan ikatan (A/-Rabth)
maksudnya adalah menpulkan dua ujung tali dan
mengikatkan salah sa M inga keduanya bersambung
dan menjadi sepe P“SK AggA \

. o 4

QS.Al-Maic l
i."‘ ' 7
QY8

sebagai: “pertal

menimbulkan a

5 Ghufron A. Mas’adi, figih Muamalah Kontekstual, Cet. 1, (Jakarta: RajaGrafindo

Persada 2002)hIim.75.
® Fathurrahman Djamil,"Hukum Perjanjian Syariah”, dalam kompilasi hukum perikatan

oleh Mariam Darus Badrulzaman et al., 1, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2001),, him.247-248.

" Mas’ adi, op. cit, him. 76. Lihat Juga Djamil, op. cit, him. 247, Ahmad Azhar Basyir,
Asas-asas hukum muamalat (Hukum Perdata Islam), ed. Revisi, (Yogyakarta: Ull Press,
2001, him. 65; dan Tengku Muhammad Hasbih Ash Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah,
Cet. 1, ed. 2, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1997), him. 14.
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Pernikahan merupan sunnatullah yang disyariatkan oleh Allah SWT
kepada orang-orang yang beriman, barang siapa yang melaksanakannya
diancgap telah menyempurnakan separuh agamanya, serta menjadi hak

setiap individu. Dalam undang-undang nomor 1 Tahun 1947 tentang

perkawinan, Pasal 6 ayat (1 utkan, bahwa syarat-syarat perkawinan

diantaranya adalah tidak«#

Adapun orang tua boleh memaksa anaknya untuk menikah dengan

orang lain, jika syarat-syarat berikut terpenuhi,yaitu:

a. Bahwa wali yang berhak melakukan jjbar hanya ayah atau kakek

(ayahnya ayah) dari mempelai perempuan sendiri.
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b. Anak perempuan yang jjbar masih gadis, dalam arti belum cukup
dewasa untuk mengerti bagaimana sebaiknya hidup berumah

tangga.

c. Tidak ada kebencian antara wali mujbir dengan anak perempuan

kerelaan mereka berdua, jika salah satunya dipaksa secara ikrah dengan

sesuatu ancaman maka akad pernikahan akan menjadi fasakh (rusak).®

8 Wahbah Al-Zuhaili ,Al-Fighi Al- Islami Waadillatuhu, (Damasyiq: Daar Al-Fikri,1998),
him. 29.
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Menurut pendapat yang paling benar dari dua pendapat ulama,
tentang apakah seorang wali memaksa gadis yang sudah dewasa dan
berakal, menurut mereka adalah tidak boleh memaksanya seperti halnya

janda.9 Sebagaimana dalam sabda Nabi saw dari Ibnu Abbas r.a :

?y“‘
/' p“*\\ .

dalam perwaliannya Kewenangannya dalam hartanya.

Seperti halnya ia tidak memiliki kewenangan dalam menggunakan

® Abu Kamal Malik, Shahih Figih Sunnah, (Jakarta: Pustaka at-Tazkiyah, 2006), jilid 4,

Kitab leah him. 190.
Bulugul Maram, kitab nikah, diriwayatkan oleh Imam Muslim
"' Diriwayatkan oleh Abu Daud (2099) dan Ibnu Majah (1875) Hadis ini hasan dengan

hadis-hadis pendukungnya
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hartanya, jika ia sudah dewasa kecuali dengan izinnya,
sedangkan keperawanannya lebih berharga dari pada hartanya,
maka bagaimana mungkin wali dibolehkan menikahkannya

sementara gadis itu membencinya dan ia sudah dewasa."?

4. Menikahkan seorang Gadis, sementara ia tidak menyukai

| idak membolehkan

o

menghindari

terlebih dahulu

mengemukakan pengertian variable yang dianggap penting dalam judul

penelitia ini, antara lain:

"2 Majmu al-Fatawa (XXXI/39).
'3 Abu Malik Kamal as-sayyid Salim, Shahih Figih Sunnah, Kitab Nikah (Jakarta:

Pustaka at-Tazkiyah, 2006),him.191.



15

Jodoh adalah sesuatu yang sudah ditentukan oleh Allah SWT jauh

sebelum kita dilahirkan di dunia ini begitupula dengan rezki dan kematian.

Perjodohan adalah merupakan hasil kesepakatan antara kedua belah

pihak orang tua yang diaplikasikan dalam bentuk pernikahan yang harus

4 Zazkia Drajat, Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga (Jakarta: Bulan
Bintang, 2002)



BAB Ii

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hubungan Dengan Penelitian Sebelumnya

Dari berbagai literatur keplstakaan berupa hasil penelitian yang

yang tidak berbakti kepada kedua orang tua. Akibat dari itu, maka

diantara sekian banyak kasus yang diajukan, oleh Pengadilan Agama

16
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memutuskan talak'®. Hubungannya dengan penelitian penulis di sini,
adalah sama-sama membahas tentang pengaruh perjodohan atau nikah
paksa tersebut dalam keharmonisan rumah tangga atau terhadap

pernikahan yang dijalani setelah akad nikah, di mana lokasi penelitiannya

berbeda, yang tentu s i hasil penelitian yang dilakukan

bisa berbeda, kala

faktor utama {ft r s M u Hﬂ na atau perjodohan
/;6 ?-'MKA‘*‘ LB : rang tua,

W
= A “E!’/
"y

D
.'E.'. -‘.: adalah \u !é bor 13i
A

‘I,h‘

istri'®. Buku ini tentu saja memiliki hubungan pembahasan dengan

penelitian penulis, dan akan memberikan ilustrasi pada penulis dalam

'® M, Faisal Hasanuddin, Fungsi Utama Pengadilan Agama Menangani Masalah
Konflik Horisontal; studi kasus di Pengadilan Agama Ambon, “tesis Megister” Makassar: PPS
UMI Makassar, 2000), h. 122.

'8 Nabil bin Muhammad Mahmud, Manajemen Rumah Tangga Bahagia (cet, I: Jakarta:
Pustaka at-tazkiya,februari 2013 M), h. 26-154, 156,159, dan204.
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meneliti studi kasus “Pengaruh Perjodohan Terhadap Keharmonisan
Rumah Tangga” dalam rumah tangga Rosdiana-Arif, Hasmah-Mulyadi,

dan Marwah-Jusman.

B. Pengertian Perjodohan, Sebab-sebab,dan Dampak perjodohan

1. Pengertian perjod
v itentukan oleh Allah SWT

mKASS My,

a dengan rezki dan

istilah jjbar, kata jjbar berasal dari kata ajbara- yujbiru- ijbaran, kata

17https:l/ Id.m.wikipedia,org/wiki/perjodohan
18 www.keluarga —samara.com, di posting pada tanggal 15 februaru 2001 pukul 9:58.



19

ini memiliki arti yang sama dengan akraha dan alzama. Artinya
pemaksaan atau mengharuskan dengan cara memaksa dan keras'®.

2. Sebab-sebab perjodohan

a. Restu dijadikan sebagai kewajiban mutlak orang tua dalam

menentukan pasang AR ya.

d. Adanya kebiasaan atau tradisi menjodohkan anak, seperti halnya

di lingkungan pesantren, antara kiyai satu dengan yang lainnya

® Achmad warson Munawwir,Al-Munawwir kamus Arab Indonesia, ( Surabaya;

Pustaka Progressi, 1997) edisi ll, h.
2 perihal kawin paksa, diakses pada 10 juni 2010 dari http/Kawi paksa artiki al-ta 97’s

blog. Html.
2 Nuraida, skripsikawin paksa sebagai alas an perceraian (Jakarta;31 juni 2010), h.43.
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saling menjodohkan anaknnya, yang menyebabkan anak enggan

menolak demi menghormati orang tua.
e. Alasan ekonomi juga terkadang menjadi faktor perjodohan

seperti misalnya supaya usaha orang tua berjalan dengan lancar

maka biasa terkadang#aiak di jodohkan uvntuk mempermudah

bisnis.

Vlﬂ

/f‘ljl‘l“\\ |
\ ’@y ! nasih bersifat

ﬂ:-h

i_@&Q suasana keluarga

.
UETAKAAN‘:’ [

3. Dari segi sosial, sulitnya untuk beradaptasi dan bersosialisasi

4‘«9

dengan lingkungan sekitar, karena persoalan internal dalam
keluarga yang diakibatkan oleh perjodohan.
4. Dari segi seksual, hubungan seksual menjadi tidak sehat, karena

tidak ada rasa cinta dan hasrat, dilakukan hanya dengan
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keterpaksaan, atau bahkan menolak untuk melakukan hal

tersebut karena terpaksa.

. Hubungan keluarga menjadi tidak harmonis karena tidak
sepaham dalam berkomunikasi yang disebabkan oleh keegoisan

masing-masing.

\
\Eﬁ.
= \mﬁlﬁ.fl/

U?a*

terbalaskan.
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C. Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia

1. Arti Perkawinan

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur figih berbahasa

Arab disebut dengan dua kata, yaitu nikah ( 'S ) dan zawaj ( ¢'sJ ).

am kekidupan sehari-hari orang Arab

Kedua kata ini yang terpak w\
dan banyak terdap? dan_hadis Nabi. Kata na-ka-ha

adap (hak-hak)
ninya), Maka
dua, tiga atau

all "].lllm;ﬂ1‘i\g-o!r5 Tidal

Demikian pula bayak terdapat kata zawaj dalam Al-Quran

dalam arti kawin, seperti pada surat al-Ahzab ayat 37:

2 yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Quran, Mushaf Al-Quran dan Terjemah,
Jakarta Timur, Pustaka Al-Kautsar 2009, Qs.An-Nisa :3
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Terjemahnya:

“Maka tatkala zaid telah }::A‘« iri keperluan (menceraikan) istri-nya;
1__\ a tidak ada keberatan bagi

..\ istri-istri anak angkat

ﬁj"\ = ), “hubungan
£ 0,

akad nikah karena ada petunjuk dari hadis Nabi bahwa setelah akad

nikah dengan laki-laki kedua perempuan itu belum boleh dinikahi oleh

2 yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an, Mushaf Al-Qur'an dan Terjemah,
Jakarta Timur, Pustaka Al-Kautsar 2009, Qs.Al-Ahzab: 37
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mantan suaminya kecuali suami yang kedua telah merasakan
nikmatnya hubungan kelamin dengan perempuan tersebut.

Tetapi dalam Al-Quran terdapat pula kata nikah dengan arti

akad, seperti tersebut dalam firman Allah surat an-Nisa ayat 22:

untuk hubungan kelamin, namum dalam arti tidak sebenarnya (arti
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majazi). Penggunaan kata untuk bukan arti sebenarnya itu

memeriukan penjelasan di luar dari kata itu sendiri.?*

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa kata nikah ‘tu

mengandung arti secara hakiki untuk hubungan kelamin. Bila berarti

Syafi’iyah rumusan yang biasa dipakai adalah:

24 Al-mahally, lll, 206 (Hukum Perkawinan Islam di Indonesia), Kencana Predana

Media, him. 37.
25 1bn Al-Humam, I, 185, (Hukum Perkawinan Islam di Indonesia), Kencana Predana

Media, him. 37.
% Al-Mugni VI, 3 (Hukum Perkawinan Islam di Indonesia), Kencana Predana Media,

him 37.
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@Jﬂ\ ji CLSSI\Lﬂg eda gl Aaly) el dic
Artinya :

“Akad atau perjanjian yang mengandung maksud membolehkan

hubungan kelamin dengan menggunakan lafaz nakaha atau zawaja”.
(al-Mahally, 206)

Ulama madzhab Va ini  memberikan  defenisi

sebagaimana d nada hakikat dari akad itu

,”\ |
tri yang berlaku

27 prof. Dr. Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Kencana Predana
Media, him. 40.
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2. Hukum Perkawinan
Dengan melihat kepada hakikat perkawinan itu merupakan akad
yang membolehkan laki-laki dan perempuan melakukan sesuatu yang
sebelumnya tidak dibolehkan, maka dapat dikatakan bahwa hukum
asal dari perkawin ah boleh (mubah). Namun dengan
melihat kepada sifati; \ ah dan sunnah Rasul, tentu

N

Terjemahnya:

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka
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miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya. dan
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui’.

Begitu banyak pula suruhan Nabi kepada Umatnya untuk

melakukan perkawinan. Diantaranya, seperti dalam hadis Nabi dari

Anas Bin Malik menurut riwayat Ahmad dan disahkan oleh lbnu

Hibban, sabd .
S MIJ HA < 313 -
P YRS 515150505253

R
A <

=
B &0 'i"""

u.na;“,)a.tuuaé‘ﬂu C})’S;dls Egu‘es.u&\.lﬁu\wt,.\w‘ _}ai:.a\.g

Artinya :

“Wahai para pemuda, siapa diantaramu telah mempunyai kemampuan
dari segi nafkah (lahir batin) “hendaklah ia kawin, karena perkawinan



29

itu lebih menutup mata dari penglihatan yang tidak baik dan lebih
menjaga kehormatan. Bila ia tidak mampu untuk kawin hendaklah ia
berpuasa; karena puasa itu baginya pengekang hawanafsu.”

Dalam hal menetapkan hukum asal suatu perkawinan terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Jumhur ulama berpendapat

‘-‘a sunnah. Dasar hukum dari
F Sknya suruhan Allah dalam Al-

pendapat ju o

bahwa hukum pe

ntuk melangsungkan

P
4,, nnah tersebut
R o, Ny

ﬁﬁli"m!

Dasar dari pendapat ulama Zhahiriyah ini adalah perintah Allah

perkawinan adalah wajib atau fardu.?®

dan yang begitu banyak untuk melangsungkan perkawinan. Perintah

2ibn Hazm IX, 440 (Hukum perkawinan Islam di Indonesia),(Kencana Predana Media)
hal 45.
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atau Al-Amr itu adalah untuk wajib selama tidak ditemukan dalil yang
jelas yang memalingkannya dari hukum asal itu. Bahkan adanya

ancaman Nabi bagi orang yang tidak ma' kawin dalam beberapa

hadis menguatkan pendapa golongan ini.

b. Makruh bagi orang-orang yang belum pantas untuk kawin, belum
berkeinginan untuk kawin sedang perbekalan untuk perkawinan
juga belum ada. Begitupula ia telah mempunyai perlengkapan

untuk perkawinan, namun fisiknya mengalami cacat, seperti
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impoten, berpenyakitan tetap, tua bangka, dan kekurangan fisik

laninnya.

Ulama Hanafiyah menambahkan hukum secara khusus bagi

keadaan dan orang tertentu sebagai berikut:

a. Wajib bagi or yang telah pantas untuk kawin,

berkeinginan _unt ailiki
ia t v%/; ;hch ':U Hi. idak kawin.
e §\K SSe

-‘é"“

,h'|

mpu melakukan

I
AR\

untuk kawin dan perkawinan itu tidak akan mendatangkan

kemudaratan apa-apa pada siapapun.

*Ibn Humam 1ll, 187. Hukum perkawinan Islam di Indonesia, him.46
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3. Tujuan dan Hikmah Perkawinan
Ada beberapa tujuan dari disyariatkannya perkawinan atas umat

Islam.3® Diantaranya adalah:

a. Untuk mendapatkan anak keturunan yang sah bagi melanjutkan

\

\/D

N

-
k-3

mencari pasangan
tersebut. Untuk memberi saluran yang sah dan legal bagi

penyaluran nafsu syahwat tersebut adalah melalui lambaga

perkawinan.

% prof. Dr. Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Kencana Predana
Media, him. 46.
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b. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan
hidup dan rasa kasih sayang. Hal ini terlihat dari firman Allah dalam

surat Ar-Rum ayat 21 yang telah dikutip diatas.

- E3 2 Jf’_‘

FE R A _~-_ L E 4 >
Jary ) 1550d Bggl a0 S Gle of casili (0d

i T T 1 C
I | T e
8- ancia boa Kavim yane baplki’
vz

T3 i

an N

perkawinan itu adalah menghalangi mata dari melihat kepada hal-
hal yang tidak diizinkan syarah’ dan menjaga kehormatan diri dari
terjatuh pada kerusakan seksual. Hal ini sebagaimana yang

dinyatakan sendiri oleh Nabi dalam hadisnya yang Muttafaq Alaih
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yang berasal dari Abdullah bin Ibnu Mas’ud, bahwa Nabi SAW

bersabda:

J.agj\ Uac) 4l CJ)'L}“A BeLul) éh&LLalm‘ u,ou\.u.d‘ il
Artinya :

aramu telah mempunyai
ah, karena perkawinan itu

q

' & c
Pn.

STAKAANDF*

narapkaii. ana et - karena—kekayaannya, Karen
kebangsawanannya, dan karena keberagamannya. Di antara
alasan yang banyak itu, maka yang paling utama dijadikan motivasi

adalah karena keberagamaannya. Hal ini dijelaskan Nabi dalam



35

hadisnya yang muttafag alaih berasal dari Abu Huraerah,

bahwasanya Nabi SAW bersabda:
Ol il bl gl s Lelaad y Lgsad s Lllal qa )Y 81 all S5
g i
Artinya :

karena

k perempuan
aheruntungan’.

yang telah ditentuka itu. Penyampaian kehendak untuk menikahi
seseorang itu disebut dengan kitbah atau yang dalam bahasa

melayu disebut “peminangan”.

3 Prof. Dr. Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Kencana Predana
Media, him. 48.
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Kata khitbah (bs)) adalah bahasa Arab yang secara
sederhana diartikan dengan: penyampaian kehendak untuk
melangsungkan ikatan perkawinan. Lafaz 4ba) merupakan bahasa

Arab standar yang terpakai dalam pergaulan sehari-hari, terdapat

dalam Al-Qur’an sebagai irman Allah dalam surat al-Bagarah

ayat 235:

‘Bila salah seorang di antaramu meminang seorang perempuan,
bila ia mampu melihatnya yang mendorongnya untuk menikahinya,
maka lakukanlah”.

Dari ayat dan hadis di atas penulis menarik kesimpulan
bahwa peminangan itu adalah sesuatu yang disyariatkan dalam

sebuah perkawinan yang waktu pelaksanaannya diadakan
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sebelum berlangsungnya akad nikah, dimana hal ini merupakan
budaya dalam masyarakat yang dilaksanakan sesuai dengan
tradisi masyarakat setempat. Diantaranya pihak laki-laki yang

mengajukan peminangan kepada pihak perempuan dan ada

kalanya pihak peremp di ang mengajukan pinangan ke pihak
laki-laki, / an_syariat berdasarkan hadis

ajukan peminangan

dalam arti hukum-nya adalah mubah.®

32 prof.Dr. Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Kencana Predana
Media, him. 49.

33 Prof. dr. Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Kencana Predana
Media, him. 50.
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d. Hikmah disyariatkannya Peminangan
Adapun hikmah dari adanya syariat peminangan adalah
urtuk lebih menguatkan ikatan perkawinan yang diadakan

sesudah itu, karena dengan peminangan itu kedua belah pihak

dapat saling men ini dapat disimak dalam sabda Nabi

dari Al-Mughirah.

Y
.,‘: -#:*p.e,_ ang Bol
J ﬁﬁg? o ST )

¥

suaminya.

34 Al-Shan’aniy Ill, 113. Hukum perkawinan Islam di Indonesia, Kencana Premedia
Media Group, him. 51
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2. Perempuan yang telah ditinggal mati oleh suaminya, baik ia
telah digauli suaminya atau belum dalam arti ia sedang dalam
menjalani iddah mati dari mantan suaminya.

3. Perempuan yang telah bercerai dari suaminya secara talak raj’i-
dan sedang berada ¢ g masa iddah raj’i.

4. Perempuan '/ dari suaminya dalam bentuk

,4 Fﬁ MUH,_‘,‘\\

.t ol \\\\d hl,f/ T | cara:

w{ ;J:Y an t ' alam arti

Sebagaimana disebutkan diatas dapat dilihat dengan jelas
dari hadis Nabi dalam hadisnya yang muttafaqun alaih yang berasal

dari Ibnu Umar r.a, bahwasanya Nabi SAW bersabda:

% prof. Dr. Amir Syarifuddin. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Kencana Predana
Media, him. 51.
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Artinya :

“‘janganlah seorang diatara kamu meminang perempuan yang telah
dipinanng saudaranya hingga peminang pertama telah
meninggalkannya atau mengizinkannya untuk meminang”.

menjelaskan  tentang ketentuan

eminang pertama

ntuk mengajukan

pinangan.

% |bnu Rusyd II: 2, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Kencana PremediaMedia
Group him.54



41

5. Rukun dan Syarat Pernikahan:
Menurut Mahmud Yunus, perbedaan antara syarat dan rukun
pernikahan ialah, bahwa rukun pernikahan sebagian pernikahan,

seperti laki-laki, perempuan wali, agad nikah dan sebagainya.

Semuanya itu adalah sebagit

Menurut Imam Malik rukun nikah itu ada lima yaitu, wali,
mabhar, calon suami dan istri serta ijab qabul.38 Jelaslah para ulama

tidak saja berbeda dalam menggunakan kata rukun dan syarat, tetapi

37 Al Munawwar, Nikah Paksa dan Pengaruhnya Terhadap Keharmonisan Rumah

Tangga 2005, him.19.
Abdurahman Al-Jazairi, op. cit.,, h.12-13
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juga berbeda dalam detailnya, Imam Malik tidak menempatkan saksi
sebagai rukun, sedangkan Imam Syafi’l menjadikan dua orang saksi

sebai rukun.

Terlepas dari pada perbedaan para imam mazhab diatas

2. Calon isrti

Syarat-syaratnya adalah:

a. Beragama islam.

3° Abd.Rauf. Lc, MA, Figih Ibadah Praktis (Sulawesi: Yayasan ar-rahman 2014)
cet.him.34
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Telah memberi izin kepada wali untuk menikahkannya.
Tidak bersuami dan tidak dalam masa iddah.

Bukan mahram bakal suami.

Tidak sedang dalam ihram haji dan umrah.

Minimal dua orang saksi.

“*Abu Kamal Malik bin as- -Sayyid Salim, Shahih Figih Sunnah (Jakarta: pustaka at-
Tazkiah, 2006), h. 196.



f. Hadir dalam ijab dan gobul serta memahami maksud dari kedua

ucapan tersebut*'.
5. ljab Qobul

Syarat-syaratnya adalah:

A

b,

S . |
T A QM
a2 7 e
v’

S (€

=

“Ibid, h. 206.
“2 Al Munawwar, Nikah Paksa dan Pengaruhnya terhadap Keharmonisan Rumah

Tangga, 2005, him. 20.
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D. Manajemen Rumah Tangga Bahagia
1. Meneladani Rumah Tangga Nabi

a. Contoh teguran yang baik antara suami istri

Dari sini kita ketahui bahwa rumah tangga Nabi tidak luput

mencintai peribadi Nabi SAW.

Dari hadis ini dapat kita ambil kesimpulan bahwa
terkadang terjadi perselisihan suami-istri dalam rumah tangga
Nabi yang menyebabkan kemarahan salah satu pasangan atau

keduanya kepada yang lainnya. tapi kemarahan ini hanya
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sementara dan cepat reda, tidak terjadi kebencian, tidak sampai
pada batas mengadakan konspirasi siang malam sebagaimana

yang terjadi di masa kini.

b. Meredakan api cemburu pada istri beliau

verkata, “Wahai

kita di hadapan Ra

“wahai ummu Abdillah, sungguh barang bawaanmu agak ringan,
sementara barang Shafiyyah agak berat sehingga perjalanan kita
lambat, maka kami memindahkan barangnya ke unta milikmu dan

barangmu kami pindahkan ke untanya.”
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~ Aku katakana,”Bukankah engkau mengaku bahwa engkau
utusan Allah SWT?” Rasulullah SAW tersenyum seraya berkata,

“Apakah engkau ragu wahai ummu Abdillah?”

Aku berkata “Bukankah engkau mengaku bahwa engkau

ngkau berbuat adil?”

utusan Allah SWT, tid

Berdasarkan sabda Rasulullah SAW dapat kita tarik
kesimpulan bahwa cemburu merupakan tabiat wanita, sekiranya
pria membalas wanita dengan sikap cemburu, maka rusaklah
tatanan kehidupan, dan kehidupa suami istri tidak akan selamat

dari api cemburu ini, tapi Allah SWT memberikan akal,
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kesabaran, kesantunan, dan ketenangan, pada dada kaum laki-
laki. Lihatlah Rasulullah SAW, teladan kita, menyikapi
kecemburuan Aisyah dengan sabar dan santun, sehingga

kecemburuan mereda, dan kehidupan kembali normal seperti

semula.®®

. Bro emal MUH
ASS
@\NK 9'145

= \\mﬂlll.f//l

et O l*
I,..r %L ~u

j) Salah satu dari suami istri tidak menaruh perhatian untuk
berpenampilan menarik di depan pasangannya.

k) Minimnya pengetahuan tentang tanggun jawab suami istri.

“3 Nabil bin Muhammad Mahmud, Manajemen Rumah tangga Bahagia, Pustaka at-
Tazkia, (Jakarta: Februari 2013) him. 5.
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1) Sikap kaku dalam kehidupan suami istri
m) Membeberkan rahasia

n) Suami atau istri tidak dapat menyesuaikan diri dengan

perubahan yang terjadi pada pasangannya.

g) Adanya anak tiri.

h) Mencela kelurga dan tidak menghormati mereka.

i) Salah satu dari pasangan suami istri tidak mendukung
kegemaran pasangannya.

j) Berebut kekuasaan.
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k) Hubungan suami istri menjadi tegang pada masa ujian.
c. Problematika Ekonomi suami istri
a) Suami tidak memberikan nafkah yang layak kepada anak dan

istrinya.

yang sedang

dihadapinya.
c) Tidak mau berdamai atau berdialog di antara kedua belah

pihak tapi justru menambah permasalahan.

4 Nabil bin Muhammad Mahmud, Manajemen Rumah Tangga Bahagia, pustaka at-
Tazkia, (Jakarta: Februari, 2013) him. 28, 50, 128.
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Keras kepala dan tetap berpendirian seperti semula

walaupun salah.

Berseteru dan menjauhi pasangan.

Tidak melaksanakan kewajiban masing-masimg karena

Menang sendiri dalam berbicara dan tidak memberi
kesempatan kepada yang lainnya untuk membantah.
Emosi dan meninggikan suara ketika mulai berdialog.

Memahami persoalan dengan pemahaman yang salah
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3. Dampak, Nasehat, Faedah, dari perselisihan suami istri
1. Dampak peselisihan suami istri:
1) Mempengaruhi biologis terhadap anak-anak.

2) Tersebarnya rahasia suami istri.

3) Hilangnya k

4

5) Diantara metode negatif juga adalah keluar dari kamar
dimana pasangannnya berada dan menjauhi perselisihan.
6) Berusaha memetakan perosalan dan membatasinnya di

antara suami istri saja.
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7) Menjauhi cara-cara yang bisa membuat salah satu pihak
dirugikan dan pihak lainnya diuntungkan.
8) Tidak mengambil keputusan kecuali setelah mempelajarinya

dengan seksama.

Introspeksi

suami istri dengan

erapa besar rasa
syukur mereka kepada Allah SWT.

6) Terkadang Allah SWT memberikan problem kepada
pasangan suami istri karena melalaikan hubungan mereka.

dengan Allah WT.
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- 7) Saat terjadi masalah akan tampak jelas karakter dan akhlak
masing-masing.
8) Masalah suami istri akan menerangi jalan bagaimana

berinteraksi  dengan kelurga pasangannya, sumi istri

merasakan , terutama ketika mampu

saling pengertian dan

5\

-
)

45 Nabil bin Muhammad Mahmud, Manajemen Rumah Tangga Bahagia, Pustaka at-
Tazkia, (Jakarta: Februari 2013) him. 159, 161, 204.



BAB Ili
METEDOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penulisan susun menggunakan jenis field

B. Sifat Penelitia
Penelitian ini bersifat deskriftik analitik, yaitu menggambarkan
tentang realitas yang ada di lapangan untuk kemudian menganalisa

dengan menggunakan kata-kata.

55
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penulisan adalah sumber data atau sumber tempat
memperoleh keterangan penulisan"ﬁ.
1. Subjek penelitian

Subjek penelitian sud adalah para informan atau
2 spon atau menjawab pertanyaan-

keluarga e

D. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini tehnik yang digunakan adalah:

¢ Sustrisno hadi, Metode Research, (Yogyakarta: UGM Press, 1985), h. 193.
*” Masri Sangribun dan Sofya Efendi, Metode penelitian Survei, (Jakarta: rajawali
Press, tt) h. 52.
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1. Observasi
Metode observasi adalah sebuah pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati langsung terhadap objek'yang
diteliti. Dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan serta

pengumpulan data-data yang diharapkan dapat diperoleh data yang

i\

relevan dengan pene

e

kualitatif deng ahasan, seputa 1'“‘“‘ apun cara berfikir

yang digunakan adala kasus khusus,
kemudian ditarik suatu kesimpulan bersyarat umum sesuai dengan

norma hukum islam.

8 prof.Dr. Sugiono, Metode Penelitian (Bandung: alfabeta, 2012) cet ke,2



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Wilayah Dusun Pattallassang Kabupaten
Maros.
1. Keadaan Geografis

Dusun pattallassan alah satu dusun yang ada di
kecamatan Bontoa

urang lebi -/ gic
k. o b:h : / 'fhs MbHA /;" awesi Selatan.

A
il
MASS ‘M‘: %

jarak Dusun Pattallassang

kota kabupaten, dan

an dan udang,
lainnya,serta

2, “Keadaan Penduduk menurut jender dan agama.
Jumlah penduduk berdasarkan jender menurut data dari Desa
Tunikammaseang Dusun Pattallassang adalah sebagai berikut:

! Sumber data Kantor Desa Tunikammaseang, kecamatan Bontoa,2017.
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Tabel : 2
No Dusun Laki- Perempuan KK Jumlah
Laki
1 Lengkese 324 331 159 814
2 Pattallassang 351 382 173 906
Kassijala 221 1407

ah Perempuan

oleh penduduk
khusus Dusun

Pattallassang adalah mayoritas pemeluk Agama Islam yang taat

menjalankan ibadah baik itu ibadah sholat maupun yang lainnya.

Dengan kata lain bahwa pemeluk Agama Non-Muslim di dusun

Pattallassang tidak ada, sehingga penduduk yang beragama Islam

mencapai 100 %.
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3. Struktur Organisasi
Struktur perangkat Desa Tunikammaseang, Kecamatan Bontoa,
Kabupaten Maros terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala
BPD, Kepala LPM, Bendahara, Kaur Pemerintah, Kaur
Pembangunan, dan Kaur Kesra, Sebagai berikut :
a. Kepala Desa : Amirullah.,SE

b. Kepala BPD D -

Abd.Rajab Kasim
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pemerintah Desa, BPD, Toko masyarakat desa pada
umumnya. pertimbangan kondisi eksternal di desa seperti
satuan kerja wilayah pembangunan di Kecamatan maka
berdasarkan  pertimbangan di atas visi Desa

Tunikammaseang adalah:

le'f"?f'r Tuniks

L L, = das
)
w-’\if/éf |

d. Memberikan pelayanan yang maksimal.
B. Bagaimana Konsep Pernikahan Menurut Pandangan Islam.
Berpasang-pasangan merupakan salah satu sunnatullah atas
seluruh ciptaan-Nya, tidak terkecuali manusia, hewan, dan tumbuh-

tumbuhan. Allah SWT berfirman :
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s }»‘/

0 05535 KT a3 GE b oo
Terjemahnya :

‘Dan segala sesuatu kami cnptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat kebesaran Allah. 2

Telah dikemukakan di bab 1ll bagaimana pengertian pernikahan,

hukum, syaratnya, namun dalam konsep pernikan menurut

. khusus bagaimana syarat

ketentuan-k€ien “ S M U H

ga \hi‘hﬁf/;y

- 2 A
£ ‘:T‘ ‘ﬂ 1l

ﬁ@ z
hw g ian-addidi

Y

pandangan Islam akan di je

sahnya sebuah

(R P

4. Tidak sedang dalam haji,ihram,atau umroh

2. Calonistri
1. Beragama islam

2. Telah memberi izin kepada wali untuk menikahkannya

< Yayasén Penyelenggara Terjemah Al-Qur'an, mushaf Al-Qur'an dan Terjemah,
jakarta Timur, pustaka Al-Kautsar 2009, Qs. Adz-Dzariyat 49.



3. Tidak bersuami dan tidak dalam masa iddah
4. Bukan mahram bakal suami

5. Tidak sedang dalam ihram,haji,atau umroh

3. Wali Nikah
1. Islam
2. Laki-laki

. Berakal

7N,
N 9» °

| fﬁ}‘l"ﬁmmnﬂ o
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¢ arta memahami maksud dari

kedua ucapan tersebut

5. ljab Qobul

1. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali

MWL g

2. Adanya pernyataan menerimah dari calon mempelai laki-laki

3. Antara ijab dan qobul bersambungan dan jelas maksudnya
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4. Orang yang terkait ijab dan qobul tidak sedang ihram, haji,
atau umrah

5. Maijelis ijab qobul itu harus dihadiri minimal empat orang,
yaitu calon mempelai atau wakilnya, wali mempelai wanita,

dan dua orang saksi

Kendatipun dalaertentu, seperti posisi wali dan

aros, yang
engan laki-
na dijodohkan
ur 17 tahun,dan
calon suami berumur 18 tahun, yang bekerja sebagai petani tambak.

. Rosdiana dan Arif tinggal di kémpung yang sama, sehingga
mereka berdua saling kenal dan mengetahui baik buruk akhlak

calon suami. Pada saat lamaran Rosdiana tidak diberitahu bahwa

3 Abd.Rauf.,Lc,M.A. Figih Ibadah Praktis (Sulawesi : Yayasan Ar-Rahman 2014).
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mereka berdua sudah dijodohkan sejak lama oleh kedua orang tua
mereka masing-masing tanpa meminta persetujuannya, apakah mau
dijodohkan dan menikah dengan pilihan orang tuanya atau tidak,
justru ia tahu perjodohan tersebut setelah tantenya ada yang lamar
dan akan dinikahkan bersamaan yang dalam bahasa Makassar di

sebut (Bunting Kambarak).

menikahkan R S o) 0 | 23l
‘ﬁ* i
, LASS
ek *'4>

}\}\;‘}j”#féf

N

wali (Ayah) dengan anak perempuannya yang berada di bawah
'perwalién_nya, ketika proses perjodohan itu terjadi. Dengan harapan
dari kedua orang tua pasangan Rosdiana-Arif agar kelak mereka
menjadi keluarga yang sakinah mawaddah warahmah, seiring

berputarnya jarum jam dan berjalannya waktu di awal-awal
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pernikahan mereka sempat terjadi ketidak singkrongan antara kedua
pasangan karena mereka menganggap bahwa apa yang terjadi
diantara mereka (kebersamaan) itu ternyata kenyataan bukan
permainan, sebagaimana kebersamaan dan permainan yang

mereka lakukan ketika satu atap di rumah nenek mereka, sebab

W
r

tangga sebagaimana rumah tangga biasanya sampai sekarang
dengan menjalani kewajiban masing-masing sebagai suami-Istri dan
sekaligus sebagai orang tua dari ke dua putrinya sampai sekarang.

a. Alasan wali kenapa menikahkan Rosdiana ?
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Ada beberapa alasan kenapa Rosdiana dinikahkan dengan

pilihan orang tua/ walinya, antara lain:

a. Karena ini merupakan keinginan sang kakek semenjak beliau
masih hidup.

b. Agar terpelihara nasab (keturunannya) kelak.

c. Sulit untuk menolak keinginan dari orang tua yang merupakan

Hasmah merupakan salah satu pasangan yang dijodohkan oleh
kedua orang tuanya yang terjadi di Desa Tunikammaseang, Dusun
Pattallassang, Kabupaten Maros. la dijodohkan dan dinikahkan

oleh ayahnya pada tahun 2015, pada saat itu ia masih berumur 18

* Hasil wawancara terhadap wali, Hj.Masang, tanggal 1 februari 2017.
® Hasil wawancara terhadap pasangan Rosdiana-Arif.
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tahun dan baru selesai di bangku sekolah menengan atas (SMA) di
kecamatan Bontoa.

Calon suaminya adalah Mulyadi yang biasa di panggil Adi, yang
berumur kurang lebih 25 tahun pada saat itu, yang tingkat
pendidikannya merupakan lulusan SD dan bekerja sebagai petani

tambak.

Mulyadi tersendiri,maka pihak keluarga Hasmah menerima niat baik

tersebut dengan terlebih dahulu menanyakan ke Hasmah,namun
Hasmah menolak dengan linangan air mata. Tetapi ayah dari
Hasmah bersikeras untuk menikahkan mereka karena pihak yang

melamar ini merupakan keluarga dekat di mana mereka sudah
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saling kenal satu sama lain, dengan tanggapan bahwa nanti akan
baik-baik saja.

Ketika tiba hari pernikahan maka Hasmah pun dengan ketidak
relaan mengikuti proses pernikahan tersebut karena takut terhadap
orang tua dan kelurga dari pihak ayah yang menekan®.

Beberapa hari setelah gernikahan barulah terlihat keganjalan

dalam rumah tange® 7ana ketika tiba waktu malam

jalam kamar tersebut

dengan alasan bahwa Hasmah sendiri yang tidak mau sama

Mulyadi dan di suruh membayar uang 2.000.000 juta rupiah
sebagai ganti rugi uang panaik, namun keluarga dari pihak Hasmah

menolak dengan alasan supaya bersabar siapa tau nanti akan

® Wawancara terhadap Hasmah
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baikan dengan cara membujuknya, namun pihak keluarga Mulyadi
tidak menerima dan selalu datang untuk minta tanda tangan
Hasmah sampai berhasil, dan di awal tahun 2017 berakhirlah
rumah tangga Hasmah-Mulyadi karena tidak adanya rasa cinta di
antara mereka.

a. Alasan wali kenap

a menikahkan Hasmah
asmah dinikahkan dengan

bersatu dalam pernikahan dengan menggunakan cara yang tidak

masuk akal (santet)®.

c. Akibat perjodohan pada pasangan Keluarga Hasmah- Mulyadi.

Hasn wawancara terhadap orang tua Hasmah, Dg.Pene
® Hasil wawancara terhadap keluarga dekat Hasmah
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Ada beberapa dampak negatif dari perjodohan pada
keluarga Hasmah-Mulyadi begitupula dengan kelurga masing-
masing, antara lain :

a) Hubungan dengan suami tidak harmonis.

b) Kurang tenang dalam kesehariannya.

c) Tidak pernah berhitbungan layaknya suami-istri.
~d) Ants Ant tua kurang harmonis.
‘x\i*v‘ﬁs“ﬂ &‘N
".J'-

bekerja sebagai pegawai perusahaan. mereka dijodohkan atas

dasar perkenalan kedua keluarga dimana ketika marwah
bersilaturahmi kerumah keluarga kakak iparnya, tante dari

Jusman ini yang merupakan Ibu angkat setelah Ibunya
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meninggal melihat Marwah dan menanyakan perihal Marwah
kepada Kakak kandung Marwah®.

Singkat kata keluarga Jusman datang bersilaturahmi untuk
melamar Marwah, dan orang tua beserta sanak keluarga dari
Marwah sangat menerima niat baik tersebut,keesokan harinya

Marwah dimintaan oleh

orang tua dan

' I" “ﬁ

Tt o s

pertama, seorang laki-laki bernama Ihsan dan dua tahun

kemudian lahirlah anak kedua,dan mereka menjalani‘rumah
tangganya sebagaimana rumah tangga biasanya dengan

melaksanakan kewajiban masing-masing sampai sekarang.

® Hasil wawancara denga Marwah
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a. Alasan wali kenapa menikahkan marwah.
Ada beberapa yang menjadi alasan mengapa orang tua/wali
Marwah menikahkannya, diantaranya :
a) Calon suami yang datang melamar adalah orang yang

tepat untuk anaknya.

b) Untuk memebatan dengan keluarga Jusman.

Pada Beberapa Pasangan di Dusun Pattallassang.

Mengingat tujuan dari pérnikahan adalah membuat rumah
tangga yang harmonis, maka untuk mewujudkan hal tersebut harus
ada kereléan antara kedua belah pihak (suami dan istri) dan hal

tersebut harus di dasari atas rasa cinta dan kasih sayang, oleh
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karena itu pernikahan yang dipaksakan dengan jalan perjodohan
atau tanpa rasa cinta kemunkinan besar keluarga tersebut tidak
harmonis dan kemunkinan besar keluarga tersebut harmonis
dengan mengesampingkan rasa cinta di belakang, namun banyak
pulah yang terjadi akibat perjodohan atau nikah paksa berakhir

dengan perceraian di mej& hijau dan pihak keluarga terputus

silaturahminya.

harmonis, yang dinilai di sini adalah masalah maslahat dan

mudorotnya, dengan tingkatan penilaian sebagai berikut :
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Tingkatan Skor Maslahat Mudorot
R (Rendah) 3 3
S (Sedang) 6 6
T (Tinggi) 9 9

Hal ini dapat dilihat pada tabel pemenuhan hak dan kewajiban




TABEL/ PE

No.

Hak dan Kewajiban Bersama \/

Kebutuhan Biologis

Kedua belah pihak wajib be
dengan baik ~

Suami-Istri memiliki kewaj
untuk menegakkan rum =

SAMARA 1

Suami-istri wajib men

setia dan memberi bant =

Suami-istri wajib memelih

Hak dan Kewajiban Sua

Memberi nafkah, kiswah da

~N|®

Biaya rumah tangga, biaya pe
perawatan »

Berperilaku sopan sama istri, me
|
dan memperlakukannya dengan wa

Memberi perhatian penuh pada istri

10

Memimpin Istri dan Anak-anaknya N

11

Setia kepada istri dengan menjaga kesucian, -
pernikahan

L

N KEWAJIBAN
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“-

Mudarat

S

T

Skor

wiw

(o3[ (e ][]

WiWwNm

12

Menggauli istri dengan baik |

13

Mendatangi Istri dalam pemenuhan biologis

14

DWW

Berusaha meningkatkan keimanan, ibadah,

.,
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dan kecerdasan Istri

15 | Membantu Istri dalam pekerjaan rumah 6 6
16 | Memaafkan kekurangan istri r 6 3 3
17 | Bersikap jujur kepada Istri r -, 3 3
Hak dan Kewajiban Istri Terha
18 | Hak menerima nafkah v 3
19 | Persamaan hak dan kewaijib 3
20 | Bergaul dengan baik walau 4, 3
keadaan tidak disenangi = Wi |
21 | Mendapat penjagaan ya , g | 3
22 | Kewajiban berbakti lahi = v 3
23 | Menyelenggarakan dal 3 JME ] . 3
rumah tangga B u_.,r NN
24 | Taat dan patuh pada su : T 3
25 | Menghormati keluarga sua B JI a8 3
26 | Bersikap sopan, penuh se A 3
27 | Selalu berhias, bersolek unt . 3
28 | Menjaga diri dan harta suami 3
29 | Menjauhkan diri dari sesuatu ya . 3
menyusahkan suami
30 | Tidak bermuka masam didepan sua " 3 8
Skor :

Maslahat = 219 : 30
Mudorot = 99: 30

7.3 (Tinggi)
3.3 (Rendah)

v
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Dari hasil penilaian hak dan kewajiban pada keluarga Rosdiana, ia

mendapat skor maslahat rendah yaitu 7,3 %, sedangkan mudorotnya 3.3
%°.
Kalau dilihat dari hasil pemenuhan hak dan kewajiban di atas maka

keluarga Rosdiana sudah bisa di katakan keluarga yang harmonis, karena

rumah tangga

KAS S‘ | Ygga Rosdiana-
\mﬂlh.;y

~¢ \d"#’uﬁ

' Hasil penilaian Pemenuhan hak dan Kewajiban pada keluarga Rosdiana pada
tanggal 20 januari 2017.



TABEL/ PE

No.

Hak dan Kewajiban Bersama \/

Kebutuhan Biologis

Kedua belah pihak waijib ber;
dengan baik -

Suami-Istri memiliki kewaj
untuk menegakkan rum
SAMARA

Suami-istri wajib men
setia dan memberi bant

Suami-istri wajib memelih

Hak dan Kewajiban Sua i

Memberi nafkah, kiswah da

~N o

Biaya rumah tangga, biaya pe
perawatan »

Berperilaku sopan sama istri, ment
dan memperlakukannya dengan wa

Memberi perhatian penuh pada istri

10

Memimpin Istri dan Anak-anaknya

11

Setia kepada istri dengan menjaga kesucia
pernikahan

N KEWAJIBAN

“-

79

Mudarat

S

Skor

T
9
9

(2]}

[e>]{e)}

wW(WiD

WIM|©

12

Menggauli istri dengan baik

13

Mendatangi Istri dalam pemenuhan biologis

wiw

14

Berusaha meningkatkan keimanan, ibadah,

DWW

DO

DD ©

o
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dan kecerdasan Istri
15 | Membantu Istri dalam pekerjaan rumah
16 | Memaatkan kekurangan istri
17 | Bersikap jujur kepada Istri
Hak dan Kewajiban Istri Terha
18 | Hak menerima nafkah *
19 | Persamaan hak dan kewaijib
20 | Bergaul dengan baik walau 4,
keadaan tidak disenangi ..
21 | Mendapat penjagaan ya
22 | Kewajiban berbakti lahi =
23 | Menyelenggarakan da
rumah tangga -
24 | Taat dan patuh pada s T
25 | Menghormati keluarga s
26 | Bersikap sopan, penuh se
27 | Selalu berhias, bersolek unt
28 | Menjaga diri dan harta suami
29 | Menjauhkan diri dari sesuatu ya
menyusahkan suami ,
30 | Tidak bermuka masam aamvm: su
T
Skor : w Y
Maslahat = 114 :30=3.8 (Tinggi)
Mudorot = 209:30=6.8 (Rendah)

“-

W

WiWwiw

WiWiw

O

OO dD

O

OO|o®

[(eg (o)

OIOIRDOd®|©

©w

e d
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Dari hasil penilaian hak dan kewajiban pada keluarga Hasmah-
Mulyadi, ia mendapat skor maslahat lebih rendah yaitu 3,8 %,

sedangkan mudorotnya 6,8 %"’

Maka dapat dikatakan bahwa keluarga Hasmah-Mulyadi tidak

termasuk kedalam &x; armonis, karena mudorotnya lebih
2 rga harmonis itu akan

b.s MUHA Ef
\‘\P‘KASSA‘I@ “"?
\ ‘l'! ;"’, »
-..,«,. ﬂtdh’?pv/ »

“L‘::’

" Hasil‘PeniIaian Pemenuhan Kebutuhan Hak dan Kewajiban Pada Keluarga
Hasmah-Mulyadi Pada Tanggal 21 Januari 2017.



TABEL/ PE

No.

Hak dan Kewajiban Bersama \/

-

Kebutuhan Biologis

Kedua belah pihak wajib be
dengan baik -

Suami-Istri memiliki kew.
untuk menegakkan rum
SAMARA

Suami-istri wajib menci
setia dan memberi bant

Suami-istri wajib memeli

Hak dan Kewajiban Sua

Memberi nafkah, kiswah da

~N| D

Biaya rumah tangga, biaya pe
perawatan »

Berperilaku sopan sama istri, me
dan memperlakukannya dengan wa

Memberi perhatian penuh pada istri

10

Memimpin Istri dan Anak-anaknya N

11

Setia kepada istri dengan menjaga xmmco_mj.\...llll ‘

pernikahan

Ay

AN KEWAJIBAN
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“-

Mudarat

S

T

Skor

Ww

DO|O®

W HWw

12

Menggauli istri dengan baik

13

Mendatangi Istri dalam pemenuhan biologis

14

Berusaha meningkatkan keimanan, ibadah,

W W W

ety




dan kecerdasan Istri
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15 | Membantu Istri dalam pekerjaan rumah

16 | Memaafkan kekurangan istri

17 | Bersikap jujur kepada Istri

Hak dan Kewajiban Istri Terhad

18 | Hak menerima nafkah , i

19| Persamaan hak dan kewajibz

20 | Bergaul dengan baik walau
keadaan tidak disenangi -

21 | Mendapat penjagaan ya

22 | Kewaijiban berbakti lahir

23 | Menyelenggarakan
rumah tangga "

24 | Taat dan patuh pada su

25 | Menghormati keluarga su

26 | Bersikap sopan, penuh se

27 | Selalu berhias, bersolek unt

28 | Menjaga diri dan harta suami

29 | Menjauhkan diri dari sesuatu yan
menyusahkan suami

30 | Tidak bermuka masam didepan sua

Skor :
Maslahat =228 : 30 = 7.6 (Tinggi)
Mudorot =105:30= 3.5 (Rendah )

“-

W

Wiww

WiWiw

w

WiW| w

DO

DO O WL W

w

g
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Dari hasil penilaian hak dan kewajiban pada pasangan keluarga
Marwah-Jusman ,ia mendapat skor maslahat yang tinggi yaitu 7,6 %,

sedangkan mudorotnya sebanyak 3,5 %2,

Dengan demikian dari hasil pemenuhan hak dan kewajiban di
atas maka pasangan keluarga Marwah-Jusman merupakan keluarga

yang harmonis, karena tingkat.maslahatnya lebih tinggi dibandingkan

"2 Hasil Penilaian Pemenuhan Hak dan Kewajiban Pada Keluarga Marwah-Jusman
Pada Tanggal 22 Januari 2017.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan masalah yang berkaitan dengan Pengaruh

Perjodohan Terhadap Kehapmonisan Rumah Tangga ( Studi Kasus

di Dusun Pattallassa ’/\r . Maros), dengan ini maka
PenYUsu :,/P: IL#ILM;%

. ‘\ aitu harus
ﬁ\"‘Kms"& "*’o y

k\x..i‘hhf( }r
Ry

mana orang yang melamar merupakan keluarga dekat jadi sulit

untuk menolaknya, dengan demikian seiring berjalannya waktu
maka pernikahan merekapun terjadi dan dari pernikahan
tersebut ada yang harmonis dan ada yang tidak harmonis dalam
menjalani kehidupan berumah tangga, sebagaimana hasil tabel

penelitian pemenuhaan hak dan kewajiban pada bab empat.

85
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3. Pengaruh perjodohan pada pasangan Rosdiana-Arif dan
Marwah-Jusman sebagaimana hasil tabel penelitian
merupakan pasangan keluarga yang harmonis karena tinkat

maslahat lebih tinggi di banding tinkat mudartnya. Sedangkan

pada pasangan keluarga Hasmah-Mulyadi sebagaimana hasil

erjo 2fau bah
N .

i ,@"

N MENOE n";".“n‘l’.‘l iri
‘ [#LY rAKA PuN- e sendiri menurut
~Untuk-tu-peritt adanya sOSialisa ang pernikahan dari

pihak KUA secara khusus di setiap masyarakat, dan secara

umum untuk orang-orang yang paham mengenai hukum
pernikahan.
. Hendaknya orang tua yang merupakan wali bagi anak-anaknya,

tidak semena-mena mempergunakan haknya terkususnya
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dalam permasalahan perkawinan,perlu adanya komunikasi dan

musyawarah antara anak dan orang tua beserta keluarga dalam

meneniukan pasangan hidup putra putrinya.
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PEDOMAN WAWANCARA

-—

. Bagaimana proses awal perjodohan anda hingga akhirnya
menikah?
2. Apakah sebelumnya anda kenal dengan orang yang di jodohkan

dengan anda?

pakah anda dimintai pe p"'n"’u an saat lamaran?

L e N

. Apakah hak dan kewz

13. Setelah menikah dimana anda tinggal?

14. Apa pemicu sehingga anda memutuskan untuk bercerai dengan
suami?

15. Apakah suami atau pihak keluarganya meminta anda

me‘ngembaiikan uang panaik?



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa :

Nama :Rosdiana
Pekerjaan :Ibu rumah tangga
Alamat :Dusun Pattallassang, kecamatan Bontoa,

: -;%‘\@ XS TR
'ﬁ?’iﬂﬁ?l\:&\
DTN

- @*

Makassar, 20 Januari 2017

o

Rosdiana



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa :

Nama ‘Hasmah
Pekerjaan ‘pelajar
Alamat :Dusun Pattallassang, kecamatan Bontoa,

\mlhmy

-'w 2 Abdt ..

Makassar, 21Januari 2017

Hasma{:



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa :

Nama :Marwah
Pekerjaan perawat
Alamat :Dusun Pattallassang, kecamatan Bontoa,

Makassar, 22Januap 2017

Marwah



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT- Pe—
JL. Sultan Alauddin No. 259 Telp 866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 E-mail :Ip3munismuh@plasa.com
CBRRPT

e Y~ 2%, S Iy
: 2906/1zn-5/C.4-VII/X11/37/2016 30 Rabiul Awal 1438 H
. 1 (satu) Rangkap Proposal 29 December 2016 M

: Permohonan Izin Penelitian

12-16

Kepada Yth,
Bapak Gubemur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala UPT P21 BKPMD Prov. Sul-Sel
di—
Makassar

HG5 LA FE A 2
Berdasarkan surat Dekan A
00134/FAIN5/A.6- R

A

NBM 101 7716



FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Kantor : Sultan Alauddin No. 259 (Gedung Igra Lt. IV) Makassar 90221 Fax/T elp. (0411) 866972
m

Nomor :00134 / FAl/ 05/ A.6-lI/ X1l / 38/ 16
Lamp -
Hal : Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat,

Ketua LP3M Unismuh Makassar
Di -

Makassar

99617644

dalam rangka

9 Rabiul Awal 1438 H.

Makassar,
29 Desember 2016 M.
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9142005 1

| PEMERINTAH PROVINI SULAWESI SELATAN

BADAN KOORDINAS| PENANAMAN MODAL DAERAH
UNIT PELAKSANA TEKNIS - PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

(UPT - P2T )
Nomor - 49/S.01PIP2T/01/2017 KepadaYth.
Lampiran - Bupati Maros
Perihal - Izin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Maka or: 2906/lzn~05/C.4-VIII/XH/37/2016 tanggal 29

Desember 2016 perihal tersebut diatas, mahas dibawah ini:
Nama . ABD /

S pS MU HA
8
* ’PJE*;"

Pekerjaan/Lembaga
Alamat %
A i
' \\d b /
_—"

3

ipsi, dengan

Tembusan Yth

! Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal ‘
|

SIMAP BKPMD 05-01-2017

Jl.-Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (041 1) 448936
Website : mwmmmﬂﬂﬁemmu Email :
Makassar 90222
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PEMERINTAH KABUPATEN MAROS

BADAN KESATUAN BANGS/. DAN POLITIK

Jin. Jendral Sudirman Kompleks Kantor Bupati Kab. Maros Kode Pos 90516
- e-mail : bkppm@maroskab.go.id Web : kesbangpol.maroskab.go.id

Maros, 25 Januari 2017

Nomor : 070 /033/ Kesbangpol Kepada
Lampiran  : - Yth. Kepala Dusun Pattallassang Kec. Bontoa
Perihal : Izin Penelitian Kab.Maros
Di -
Maros

Berdasarkan Surat dari BKPMD Sulawesi € latan or : 49/S.01P/P2T/01/2017 Tanggal 05 Januari
2017 , perihal tersebut diatas , MahagisW vah,ini

Nama
Tempat, tanggal lahir 0 m i bel
Alamat / Hp [ostneDattal o .’HA
Jenis Kelamin

No.KTP / SI}

@\W@?“&I

mestinya.

Tembusan Kepada Yth

I.Bupati Maros (sebagai laporan);

2 Kepala Inspektorat Kab.Maros;
3.Ka.Bappeda Kab.Maros |

4.Camat Bontoa Kab. Maros;

5. Kepala Desa Tunikamaseang Kab Maros

6.Ketua LP3M UNISMUH Makassar;
7. Arsip.




RIWAYAT HIDUP

Abdullah Abdul Rasyid dilahirkan di Maros,
pada tanggal 31 Desember 1989 dari Ayah H. Abdul
Rasyid dan Ibu Hj.Fatimasang. penulis merupakan

anak yang k

jenj c!=h penulis adalah : SD no 23 Inp

. =/ () M L- h . \ 1 Maros dan lulus pada

/ N wASS iy, I
\\\P‘ 4 ;'5 ‘;

L.r \'l“"t. * 'ﬁ‘ 1“1#:

e empat dari lima bersaudara.

i dalam kegitan
a dan mendatangi
R _
bererapa te i - D el g N , Maluku, Wakatobi,
. Dan juga memiliki kegiatan ekstra

Toraja, dan Timika sela

kulikuler di luar kampus bersama para teman, sahabat, dan saudara.
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